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II BAB II 

LANDASAN TEORI  

2.1 Studi Fisibilitas  

Studi fisibilitas atau yang sering dikenal sebagai studi kelayakan merupakan 

langkah awal dalam pengembangan suatu produk atau layanan (Overton, 2007). 

Tahap ini dilakukan dengan penyidikan awal guna mendapatkan gambaran 

terhadap masalah yang ada dan melakukan penilaian untuk mendapatkan ide solusi 

sebelum menetapkan sumber daya proyek. Menurut Claase (2012), studi fisibilitas 

dapat menentukan dua hal, yaitu layak atau tidaknya dan berhasil atau gagalnya dari 

ide yang ingin dilakukan. 

Penerapan studi fisibilitas ini dapat digunakan untuk mendapatkan berbagai 

pengetahuan yang sebelumnya belum terlihat (Thompson, 2006). Dengan 

mendapatkan pengetahuan ini dapat digunakan untuk mendukung tahap 

perancangan sistem agar mengurangi waktu dan biaya penelitian. Perancangan 

proyek secara keseluruhan dapat dilakukan jika hasil studi fisibilitas menunjukkan 

bahwa ide proyek layak dilaksanakan. 

2.2 Pengukuran Kepuasan Pengguna Terhadap Piranti Lunak 

Pengukuran kepuasan pengguna dilakukan dengan menggunakan End-User 

Computing Satisfaction (EUCS) yang digunakan sebagai pertanyaan kuesioner, 

dimana metode ini dikembangkan oleh Doll dan Torkzadeh (1988). EUCS ini 

merupakan metode pengukuran kepuasan secara keseluruhan dari pengguna suatu 

sistem informasi yang didasari pada pengalaman dalam menggunakan suatu 

aplikasi (Doll & Torkzadeh, 1988). Menurut Doll dan Torkzadeh (1988) EUCS 

dibagi dalam lima komponen, yaitu: 
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1. Content  

Komponen content mengukur kepuasan pengguna berdasarkan pada 

kesesuaian isi yang ditampilkan oleh sistem informasi dengan kebutuhan dari 

pengguna. Isi dari suatu sistem biasanya berupa fungsi atau modul.  

2. Accuracy 

Komponen accuracy mengukur kepuasan pengguna berdasarkan pada 

keakuratan data yang ditampilkan dalam bentuk informasi. Keakuratan dapat 

ditinjau dari kesesuaian informasi dengan kebutuhan dari pengguna. 

3. Format 

Komponen format mengukur kepuasan pengguna berdasarkan pada sisi 

tampilan atau tata letak dari antarmuka sistem. Pengukuran dapat dilihat dari 

kemenarikan dan kemudahan suatu tampilan aplikasi ketika digunakan oleh 

pengguna. 

4. Ease of use 

Komponen ease of use mengukur kepuasan pengguna berdasarkan pada 

kemudahan pengguna dalam menggunakan aplikasi seperti memasukan data, 

mengolah data, dan mencari informasi yang dibutuhkan.  

5. Timeliness 

Komponen timeliness mengukur kepuasan pengguna berdasarkan pada 

ketepatan waktu aplikasi dalam menyajikan atau menampilkan informasi sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. 

2.3 Sistem Rekomendasi 

Sistem rekomendasi adalah sebuah perangkat lunak yang ditujukan untuk 

membantu pengguna dengan memberikan rekomendasi ketika pengguna 
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dihadapkan dengan jumlah informasi yang besar. Rekomendasi yang diberikan 

kepada pengguna diharapkan dapat membantu dalam pengambilan keputusan, 

seperti produk apa yang akan dibeli, musik yang akan didengarkan, atau berita yang 

akan dibaca (Ricci, dkk., 2011). Sebastia, dkk. (2008) menyatakan sistem 

rekomendasi merupakan suatu alat personalisasi yang membuat pengguna 

disediakan daftar  informasi-informasi yang sesuai dengan keinginan pengguna. 

Oleh karena itu, tawaran informasi yang ditampilkan hanya yang sesuai dengan 

kebutuhan dan preferensi pengguna dengan menggunakan sebuah teknik atau 

model rekomendasi. 

Dalam pembuatan sistem rekomendasi ada beberapa pendekatan yang 

digunakan (Ricci, dkk., 2011), antara lain: 

1) Content-based 

Pendekatan rekomendasi ini mendapatkan alternatif terbaik berdasarkan pada 

hal-hal yang mirip seperti yang dipilih oleh pengguna lain. Hal-hal yang mirip 

tersebut kemudian dilakukan perhitungan berdasarkan pada ciri-ciri yang 

berhubungan dengan perbandingan hal lain.  

2) Collaborative-filtering 

Pendekatan ini sering disebut sebagai korelasi dari orang ke orang lainnya 

karena kemiripan selera dari dua orang user dihitung berdasarkan pada 

history penilaian kedua user tersebut. 

3) Demographic  

Pendekatan ini memberikan rekomendasi didasari pada profil demografis dari 

user. 

 

Implementasi Metode Weighted..., Samuel, FTI, 2017



 10 

4) Knowledge-based 

Pendekatan ini memberikan rekomendasi berdasarkan pada bagaimana suatu 

hal sesuai dengan keperluan dan berguna untuk pengguna. Fungsi kemiripan 

yang dihitung dari deskripsi masalah disesuaikan dengan solusi dari masalah. 

Nilai kemiripan inilah yang nantinya digunakan sebagai kegunaan 

rekomendasi dari pengguna. 

5) Community-based 

Pendekatan ini memberikan rekomendasi berdasarkan dari pilihan teman-

teman user.  

6) Hybrid Recommender Systems 

Pendekatan ini memberikan rekomendasi berdasarkan pada kombinasi 

pendekatan-pendekatan yang lain. 

Namun keenam pendekatan tersebut kurang cocok untuk memberikan 

rekomendasi yang memiliki banyak kriteria. Berka dan Plößnig (2004) menyatakan 

pendekatan yang dipilih tergantung permasalahan yang akan diselesaikan, sumber 

daya komputasi untuk komponen rekomendasi, dan objektif dari suatu aplikasi. 

Oleh karena itu, beberapa peneliti mencoba untuk memperkenalkan pendekatan-

pendekatan untuk sistem rekomendasi, salah satunya adalah Multi-Criteria 

Recommender System (Adomavicius, dkk., 2011). 

Ricci, dkk. (2011) menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang 

menyebabkan sistem rekomendasi ini digunakan, antara lain: 

1) Meningkatkan penjualan 

2) Meningkatkan ragam barang yang terjual 

3) Meningkatkan kepuasan pengguna 
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4) Meningkatkan kesetiaan pengguna 

5) Meningkatkan pemahaman hal yang diinginkan pengguna 

2.4 Weighted Sum Model (WSM) 

Dalam sistem rekomendasi terdapat metode-metode yang dapat digunakan 

untuk menyelesaikan rekomendasi berdasarkan pada kriteria yang banyak. Salah 

satu pendekatan dari Multi-Criteria Decision Making (MCDM) adalah Weighted 

Sum Model (WSM). WSM adalah salah satu metode MCDM yang populer dan 

memiliki keakuratan hasil yang baik. Weighted Sum Model dikenal juga dengan 

Simple Additive Weighting atau Scoring Method merupakan metode yang sering 

digunakan dalam teknik Multiple Attribut Decision Making (MADM) (Riskandaria, 

dkk, 2014). Alternatif pilihan didapat berdasarkan pada beberapa kriteria 

pengambilan keputusan (Nugroho, 2015). Menurut Nugroho dan Ferdiana (2014), 

terdapat dua istilah dalam MCDM yaitu alternatives yang menyajikan pilihan-

pilihan tindakan yang dapat diambil oleh pengambil keputusan dan attributes yang 

merupakan kriteria-kriteria dari sebuah alternative (Nugroho & Ferdiana, 2014). 

Persamaan 2.1 merupakan rumus perhitungan skor WSM. 

 !"#$%&$'()* = ,-."-
/

-01
, 345	7 = 1,2,3, … ,<. ...(2.1) 

 

Penjelasan rumus di atas adalah sebagai berikut. 

1.  >?@AB&ACDEF merupakan skor dari setiap alternatif >?. 

2. GH merupakan bobot relatif dari kriteria IH. 

3. ."-	merupakan nilai performa dari alternatif !" dengan kriteria J-. 
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Dalam penentuan alternatif terbaik adalah dengan nilai !"#$%&$'()* terbesar 

atau maksimum. Contoh matriks keputusan dengan menggunakan WSM dapat 

dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Contoh Matriks Keputusan Weighted Sum Model (WSM) 
 C1 C2 C3 
Alts. 0.30 0.40 0.30 
A1 25 30 15 
A2 10 30 20 
A3 15 40 60 

 
Dalam perhitungan WSM, komponen yang mempengaruhi nilai akhir WSM 

adalah bobot kriteria dan nilai performa tiap alternatif untuk setiap atribut. Hasil 

akhir bobot dari kriteria dihitung dari proses normalisasi bobot kriteria yang telah 

diisi oleh pengguna. Rumus yang digunakan untuk normalisasi adalah sebagai 

berikut:  

 K7L.7	K45<.L7M.M7 = 	
K7L.7

N4O.L	K7L.7 
...(2.2) 

 Selain bobot kriteria, sebelum dilakukan perhitungan dengan menggunakan 

Persamaan 2.1, nilai performa tiap alternatif untuk setiap kriteria terlebih dahulu 

dinormalisasi dengan menggunakan Persamaan 2.3. 

 ."- =
P7L.7	.O57QRO

P7L.7	<.SM7<R< ...(2.3) 

2.5 Teori Holland 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) minat adalah keinginan hati 

yang tinggi terhadap sesuatu (Kemdikbud, 2016). Pengertian minat dalam 

etimologi ialah kemampuan untuk mempelajari dan mencari sesuatu. Dalam 

terminologi minat dapat diartikan sebagai keinginan, kesukaan, dan kemauan 

terhadap sesuatu hal (Suharyat, 2009).  Menurut Khuntari dan Ferdiana (2015), 

Slameto menyatakan bahwa minat merupakan rasa lebih suka dan tertarik pada 
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suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.  Hal ini dapat dikaitkan dengan 

informasi yang akan ditampilkan sesuai dengan minat mahasiswa UMN. 

Salah satu teori yang digunakan untuk mengategorikan minat adalah teori 

Holland. Teori ini pada dasarnya digunakan untuk tes karir. Namun dalam 

implementasinya, teori Holland memberikan pengertian orientasi kesenangan 

pribadi yang didukung oleh lingkungan kerja yang sesuai akan menentukan pilihan 

gaya hidup individu (Tarsidi, 2007).  

Brown (2002) menjelaskan bahwa teori Holland dibagi ke dalam enam tipe 

dan lebih dikenal dengan RIASEC Holland Theory atau Holland Codes yang terdiri 

dari: 

1) Realistic  

Ciri-ciri tipe ini adalah mengutamakan kekuatan otot, ketrampilan fisik, 

koordinasi motorik yang kuat, peduli pada hewan, dan suka terhadap alat-alat. 

2) Investigative 

Ciri-ciri tipe ini adalah suka terhadap penyelesaian masalah, matematis, dan 

kritis. 

3) Artistic 

Ciri-ciri tipe ini adalah suka terhadap aktivitas seni, musik, keterampilan 

menulis dan ekspresif. 

4) Social 

Ciri-ciri tipe ini adalah suka dengan aktivitas yang berhubungan dengan 

menolong orang, suka berinteraksi dengan orang lain, dan mudah dalam 

berkomunikasi. 
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5) Enterprising 

Ciri-ciri tipe ini adalah suka bertemu dengan orang lain, suka mempersuasif 

orang lain, dan kreatif 

6) Conventional 

Ciri-ciri tipe ini adalah suka bekerja di dalam ruangan, suka pekerjaan yang 

akurat, dan orang yang memikirkan segala sesuatu sebelum bertindak. 

2.6 Skala Likert 

Aplikasi ini akan menggunakan skala Likert untuk memberikan penilaian 

suatu informasi terhadap setiap kriteria yang ada. Skala Likert adalah skala yang 

digunakan untuk pengukuran yang dikembangkan oleh Likert (1932). Dalam 

melakukan analisis, jumlah analisis data dari semua butir pertanyaan dapat 

digunakan. Jumlah titik respon pada skala Likert akan berpengaruh pada rataan, 

ukuran penyebaran, dan bentuk sebaran (Budiaji, 2013). Dalam skala Likert, skala 

digolongkan menjadi dua, yaitu interval dan ordinal. Perbedaan tersebut berada 

pada penggunaan skor total dari butir pertanyaan dan skor masing-masing butir 

pertanyaan.  

Skala Likert pada awalnya digunakan untuk mengukur kesetujuan dan 

ketidaksetujuan seseorang terhadap suatu objek. Likert pada tahun 1932 

mengembangkan skala Likert pertama kali dengan menggunakan lima titik respon 

yaitu sangat setuju, setuju, tidak memutuskan, tidak setuju, dan sangat tidak setuju 

(Likert, 1932). 

Menurut Darmadi (2011), rumus menghitung hasil kuesioner dengan 

menggunakan skala Likert adalah sebagai berikut. 

 N = 	TP ...(2.4) 
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T adalah total jumlah panelis yang memilih dan Pn adalah pilihan angka skor 

Likert. Setiap hasil pilihan dijumlahkan dalam total skor. 

Dalam menghitung Rumus Indeks, terlebih dahulu dicari nilai tertinggi yang 

dinotasikan dengan Y pada Persamaan 2.5. 

 X = 	MS45	OY5O7PZZ7	L7SY5O ∗ \R<L.ℎ	^.PYL7M ...(2.5) 

Rumus Indeks digunakan untuk mencari penilaian akhir responden yang 

dijabarkan pada Persamaan 2.6. 

 _R<RM	`PaYSM	 % = 	
N4O.L	cS45

X ∗ 100 
...(2.6) 

Dalam menentukan kriteria interpretasi, terlebih dahulu ditentukan interval 

yang akan digunakan. Rumus interval dijelaskan sebagai berikut. 

 `POY5e.L = 	
100

\R<L.ℎ	cS.L.	f7SY5O 
...(2.7) 

Hasil perhitungan indeks kemudian dibandingkan dengan kriteria interpretasi 

sesuai interval untuk menentukan kategorinya. 
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